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Radionuklida 137Cs merupakan radionuklida antropogenik (non alami) yang 

berasal dari operasional reaktor nuklir dan percobaan senjata nuklir. Radionuklida 
137Cs sangat mudah melakukan asimilasi dengan tumbuhan ataupun dengan 

organisme yang ada di air. Radionuklida 137Cs merupakan unsur yang memiliki 

tingkat radioaktif yang berbahaya, bersifat toxic (beracun) dan memiliki waktu 

paruh yang lama yaitu 30 tahun. Radionuklida hasil fisi akibat ledakan nuklir akan 

tersebar di lapisan atmosfer dan radionuklida yang berumur panjang seperti 137Cs 

dapat terbawa oleh hujan ke bumi sehingga diperlukan analisis 137Cs dalam sampel 

air hujan untuk mengetahui konsentrasinya. Metode yang digunakan dalam 

percobaan adalah pengendapan 137Cs dalam air hujan menggunakan Amonium 

fosfomolibdat dengan rumus molekul (NH4)3Mo12O4o.xH2O atau yang lebih 

dikenal dengan AMP dan metode Kalium ferosianida (K4Fe(CN)6). Kedua metode 

ini dipilih karena mempunyai kemampuan menukar ion dan selektifitasnya terhadap 

Cs yang tinggi. Instrumen yang digunakan adalah spektrometer gamma dengan 

detektor High Purity Germanium (HPGe) yang memiliki resolusi energi yang 

tinggi. Berdasarkan hasil percobaan diperoleh konsentrasi 137Cs pada sampel air 

hujan di Bogor, Jakarta, dan Serpong dengan metode Kalium ferosianida berturut-

turut sebesar 0,0002; 0,0020; dan 0,0005 Bq/liter sedangkan pada metode AMP 

seluruhnya di bawah batas deteksi instrumen spektrometer gamma. Konsentrasi 

yang diperoleh dari semua sampel dan metode masih berada dalam batas aman yang 

ditetapkan oleh Badan Pengawas Tenaga Nuklir (Bapeten 2017) yaitu sebesar 0,26 

Bq/liter. 
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